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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan model sistem rantai pasok berkelanjutan untuk agroindustri limbah cerutu di CV 

Dwipa Nusantara Tobacco, Jember, dengan menggunakan pendekatan Interpretative Structural Modelling (ISM). 

Limbah cerutu, yang sebelumnya dianggap tidak bernilai, diolah menjadi produk diversifikasi yang berpotensi 

meningkatkan nilai tambah ekonomi perusahaan. Model yang dirancang bertujuan untuk mengatasi masalah 

rantai pasok yang tidak efisien, yang menyebabkan limbah tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. ISM 

digunakan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam rantai pasok, seperti pasokan bahan baku, tenaga 

kerja, dan teknologi pengolahan. Penelitian ini menganalisis rantai pasok ekspor limbah cerutu di CV. Dwipa 

Nusantara Tobacco Jember. Tiga elemen utama diidentifikasi, yaitu elemen kebutuhan, hambatan, dan 

kelembagaan, masing-masing dengan sub elemen yang saling mempengaruhi. Dengan menggunakan 

Reachibility Matrix (RM), hubungan antar sub elemen diperiksa menggunakan aturan transitivity. Hasilnya 

menunjukkan adanya sub elemen yang berperan sebagai penggerak utama, terutama terkait ketersediaan bahan 

baku, teknologi produksi, dan regulasi ekspor. Temuan ini diharapkan dapat memperkuat efisiensi rantai pasok 

dan meningkatkan daya saing produk di pasar internasional. 

Kata kunci —  rantai pasok, limbah cerutu, ISM, diversifikasi produk, agroindustri. 

ABSTRACT 

This research develops a sustainable supply chain system model for the cigar waste agroindustry at CV Dwipa 

Nusantara Tobacco, Jember, using the Interpretative Structural Modelling (ISM) approach. Cigar waste, 

previously considered valueless, is processed into diversified products that have the potential to enhance the 

company's economic value. The designed model aims to address inefficiencies in the supply chain that prevent 

optimal utilization of waste. ISM identifies key elements in the supply chain, such as raw material supply, labor, 

and processing technology. The study analyzes the export supply chain of cigar waste at CV Dwipa Nusantara 

Tobacco Jember. Three main elements are identified: needs, barriers, and institutions, each with interrelated 

sub-elements. Using the Reachability Matrix (RM), relationships among sub-elements are examined using 

transitivity rules. The results reveal sub-elements that act as key drivers, particularly in raw material 

availability, production technology, and export regulations. These findings are expected to enhance supply chain 

efficiency and improve product competitiveness in international markets. 

Keywords —   supply chain, cigar waste, ISM, product diversification, agro-industry. 
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 Pendahuluan 1.

Dalam dunia bisnis tembakau, persaingan 

industri semakin ketat dan dinamis. Berbagai 

perusahaan tembakau berlomba-lomba untuk 

menciptakan inovasi guna menjaga 

keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan 

mereka. Di tengah tekanan ekonomi global serta 

regulasi yang semakin ketat terhadap produk 

tembakau, pelaku industri tembakau perlu 

mencari strategi yang mampu meningkatkan 

efisiensi dan memaksimalkan potensi sumber 

daya yang ada. Salah satu upaya yang mulai 

berkembang adalah pengelolaan limbah 

tembakau, khususnya limbah cerutu, untuk 

menciptakan produk diversifikasi yang dapat 

meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan [1], 

[2]. Limbah cerutu, yang sebelumnya hanya 

dianggap sebagai residu produksi, memiliki 

potensi besar untuk dimanfaatkan kembali 

dalam bentuk produk samping yang bernilai 

ekonomi tinggi [3]. Pengelolaan limbah ini, 

apabila dikelola dengan tepat, dapat 

memberikan keuntungan ganda bagi perusahaan 

selain mengurangi biaya produksi melalui 

pemanfaatan bahan yang seharusnya terbuang, 

juga membuka peluang pasar baru melalui 

diversifikasi produk. Namun, upaya untuk 

memaksimalkan pemanfaatan limbah tembakau 

ini belum optimal dan masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam hal manajemen rantai 

pasok yang efektif. 

CV. Dwipa Nusantara Tobacco Jember 

(DNT) Tobacco, sebuah perusahaan tembakau 

di Jember, berfokus pada produksi cerutu 

dengan berbagai varian. Namun, perusahaan ini 

masih menghadapi beberapa permasalahan 

dalam pengelolaan limbah cerutu yang ada. Di 

antaranya adalah efisiensi rantai pasok yang 

dimana sistem rantai pasok limbah cerutu yang 

ada belum terstruktur dengan baik, sehingga 

banyak potensi nilai tambah yang hilang dalam 

prosesnya. Pengelolaan limbah yang tidak 

efisien menyebabkan limbah tidak dapat diolah 

menjadi produk yang bernilai ekonomi lebih 

tinggi [1]. Potensi diversifikasi produk dari 

limbah cerutu masih terbatas. Padahal, dengan 

strategi yang tepat, limbah ini bisa menjadi 

bahan dasar untuk produk sampingan yang 

inovatif dan berdaya jual. DNT belum memiliki 

model rantai pasok yang dapat 

mengintegrasikan seluruh aspek manajemen 

limbah cerutu, mulai dari pengumpulan, 

pengolahan, hingga pendistribusian produk 

turunan. 

Fenomena yang terjadi di CV. Dwipa 

Nusantara Tobacco Jember (DNT) Tobacco 

bukanlah hal yang unik dalam industri 

tembakau. Banyak perusahaan serupa di industri 

tembakau menghadapi permasalahan yang 

sama, yaitu bagaimana mengoptimalkan potensi 

limbah menjadi produk sampingan yang bernilai 

ekonomi. Hal ini sejalan dengan tren bisnis 

global yang semakin fokus pada konsep circular 

economy, di mana limbah produksi dianggap 

sebagai sumber daya baru untuk menciptakan 

produk bernilai tambah. Dalam konteks industri 

tembakau, hal ini menjadi semakin relevan 

mengingat adanya tekanan dari berbagai pihak 

untuk mengurangi dampak negatif dari produksi 

tembakau, baik dari sisi lingkungan maupun 

regulasi. Dengan melihat fenomena ini, ada 

peluang besar bagi CV. Dwipa Nusantara 

Tobacco Jember (DNT) Tobacco untuk tidak 

hanya bertahan dalam industri yang kompetitif, 

tetapi juga untuk berkembang melalui inovasi 

diversifikasi produk dari limbah cerutu. Namun, 

untuk mencapai hal ini, perusahaan perlu 

memiliki model rantai pasok yang lebih baik 

dan terintegrasi guna mendukung upaya 

diversifikasi produk. 

Penelitian ini menawarkan nilai kebaruan 

dalam hal pendekatan dan solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

pengelolaan rantai pasok limbah cerutu. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan pendekatan Interpretative Structural 

Modelling (ISM) dalam perancangan model 

rantai pasok. Metode ISM digunakan untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam 

rantai pasok dan bagaimana hubungan antar 

elemen tersebut dapat dioptimalkan untuk 

mendukung pengelolaan limbah cerutu yang 

lebih baik [4][5][6]. Dengan menggunakan ISM, 

penelitian ini mampu menggali secara 

mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pengelolaan rantai pasok limbah 

cerutu, mulai dari aspek produksi, distribusi, 

hingga pemasaran produk sampingan [7]. 

Pendekatan ini belum banyak diterapkan dalam 

konteks pengelolaan limbah di industri 

tembakau, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi 
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pengembangan strategi manajemen rantai pasok 

yang lebih efektif. 

Metode Penelitian menggunakan 

Pendekatan Interpretative Structural Modelling 

(ISM) karena kemampuannya untuk memetakan 

dan menganalisis hubungan antar elemen yang 

kompleks dalam sistem rantai pasok [8]. ISM 

merupakan alat analisis yang kuat untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang 

mempengaruhi sistem secara keseluruhan dan 

bagaimana hubungan antar elemen tersebut 

dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan 

tertentu [9][10]. Konteks penelitian ini ISM 

digunakan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen utama dalam rantai pasok limbah cerutu 

pada CV. Dwipa Nusantara Tobacco Jember 

(DNT) Tobacco kemudian menganalisis 

hubungan antar elemen dalam rantai pasok 

tersebut untuk memahami bagaimana setiap 

elemen berkontribusi terhadap pengelolaan 

limbah dan diversifikasi produk serta 

merancang model rantai pasok yang lebih 

efisien dan terintegrasi untuk mendukung upaya 

diversifikasi produk sampingan dari limbah 

cerutu [11]. Dengan metode ISM, penelitian ini 

akan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai struktur dan dinamika 

rantai pasok limbah cerutu, serta memberikan 

rekomendasi yang konkret bagi perusahaan 

dalam mengimplementasikan strategi 

manajemen rantai pasok yang lebih efektif [12]. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang 

model rantai pasok limbah cerutu yang mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah dan 

mendukung diversifikasi produk sampingan 

pada CV. Dwipa Nusantara Tobacco Jember 

(DNT) Tobacco. Selanjutnya mengidentifikasi 

elemen-elemen kunci dalam rantai pasok limbah 

cerutu dan menganalisis hubungan antar elemen 

tersebut melalui pendekatan ISM. 

Meningkatkan nilai tambah limbah cerutu 

melalui diversifikasi produk, dengan fokus pada 

pengembangan produk sampingan seperti thumb 

kretek yang memiliki nilai jual tinggi. 

Memberikan rekomendasi strategis bagi 

manajemen CV. Dwipa Nusantara Tobacco 

Jember (DNT) Tobacco dalam mengoptimalkan 

rantai pasok limbah cerutu untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

 Target dan Luaran  2.

Khalayak sasaran dari CV Dwipa 

Nusantara Tobacco Jember mencakup berbagai 

pihak yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung dalam rantai pasok dan industri 

tembakau, seperti manajemen perusahaan, mitra 

bisnis, pemasok, distributor, serta pelanggan 

yang terfokus pada produk tembakau dan 

cerutu. Selain itu, pemerintah, lembaga 

penelitian, dan para akademisi juga menjadi 

sasaran penting dalam rangka memanfaatkan 

hasil penelitian ini untuk pengembangan 

kebijakan serta kajian lanjutan. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 

penelitian ini adalah terbentuknya model rantai 

pasok yang lebih efisien untuk pengelolaan 

limbah cerutu, yang mampu meningkatkan nilai 

tambah produk sampingan melalui diversifikasi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan solusi strategis yang dapat 

mendukung pertumbuhan bisnis CV Dwipa 

Nusantara Tobacco, memperkuat daya saing, 

serta memperluas pasar melalui inovasi produk 

baru berbasis limbah cerutu. 

 Metodologi  3.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

model rantai pasok limbah cerutu pada CV 

Dwipa Nusantara Tobacco Jember guna 

meningkatkan nilai tambah melalui diversifikasi 

produk sampingan. Pendekatan yang digunakan 

adalah Interpretative Structural Modelling 

(ISM) untuk memetakan hubungan antar elemen 

yang terlibat dalam rantai pasok tersebut. 

Metode ini dipilih karena mampu 

menggambarkan struktur sistem yang kompleks 

dan memudahkan dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang memengaruhi 

pengelolaan rantai pasok secara keseluruhan. 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif dan eksploratif dengan 

pendekatan gabungan kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi aktual rantai pasok 

limbah cerutu di CV Dwipa Nusantara Tobacco, 

sementara pendekatan eksploratif diterapkan 
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untuk menganalisis elemen-elemen penting 

dalam rantai pasok tersebut menggunakan 

metode ISM. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam serta kuesioner 

terstruktur, yang melibatkan para ahli dari 

berbagai tahapan pengelolaan limbah, termasuk 

manajemen perusahaan, pemasok, hingga 

distributor produk sampingan. 

3.2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman langsung terkait 

pengelolaan rantai pasok di CV Dwipa 

Nusantara Tobacco [13]. Responden yang 

dipilih adalah para manajer produksi, pemasok 

bahan baku tembakau, serta para ahli rantai 

pasok dan diversifikasi produk tembakau. 

Jumlah responden ditentukan berdasarkan 

kriteria kesesuaian, yaitu mereka yang memiliki 

peran signifikan dalam rantai pasok limbah 

cerutu dan diversifikasi produk. 

3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam pengumpulan data terdiri dari: 

 Kuesioner Terstruktur 3.3.1.

Kuesioner ini disusun untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen dalam rantai 

pasok dan meminta responden memberikan 

penilaian mengenai keterkaitan antar elemen 

tersebut. 

 Wawancara  3.3.2.

Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai 

strategi pengelolaan limbah cerutu, tantangan 

yang dihadapi dalam rantai pasok, serta peluang 

untuk diversifikasi produk.. 

 Observasi Langsung 3.3.3.

Peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pengelolaan limbah cerutu di CV Dwipa 

Nusantara Tobacco untuk memahami lebih baik 

kondisi riil yang terjadi di lapangan. 

 

 

3.4. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

 Perangkat Lunak ISM 3.4.1.

Digunakan untuk memetakan hubungan 

antar elemen dalam rantai pasok dan 

menghasilkan diagram struktural. 

 Komputer dan Perangkat Lunak Statistik 3.4.2.

Untuk pengolahan data hasil kuesioner 

dan wawancara. 

 Instrumen Kuesioner dan Panduan 3.4.3.

Wawancara 

Sebagai alat bantu untuk mengumpulkan 

data dari para responden yang terlibat dalam 

penelitian. 

 Dokumen dan Arsip Perusahaan 3.4.4.

Data terkait produksi cerutu, pengelolaan 

limbah, dan laporan keuangan perusahaan 

digunakan sebagai referensi dalam penelitian 

ini. 

3.5. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan berikut: 

 Identifikasi Masalah  3.5.1.

Mengidentifikasi permasalahan utama 

dalam pengelolaan limbah cerutu di CV Dwipa 

Nusantara Tobacco melalui tinjauan pustaka dan 

diskusi awal dengan manajemen perusahaan. 

 Pengumpulan Data 3.5.2.

Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui wawancara, kuesioner, dan observasi, 

sementara data sekunder diperoleh dari 

dokumen perusahaan dan literatur yang relevan. 

 Pemilihan Elemen Kunci 3.5.3.

Berdasarkan data yang terkumpul, 

elemen-elemen kunci dalam rantai pasok limbah 

cerutu diidentifikasi untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan ISM. 

 Pemetaan Struktural dengan ISM 3.5.4.

Elemen-elemen kunci dipetakan 

menggunakan teknik ISM untuk memahami 

hubungan antar elemen dan bagaimana mereka 

memengaruhi sistem secara keseluruhan.
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 Analisis Data dan Penyusunan Model 3.5.5.

Rantai Pasok 

Hasil analisis ISM digunakan untuk 

merancang model rantai pasok yang lebih 

efisien dan mendukung diversifikasi produk dari 

limbah cerutu. 

 Evaluasi dan Validasi 3.5.6.

Model yang dihasilkan dievaluasi dan 

divalidasi melalui diskusi dengan para ahli serta 

uji kelayakan berdasarkan implementasi di 

lapangan. 

3.6. Teknik Analisis ISM 

Pengolahan dan analisis data penelitian 

dilakukan menggunakan metode Interpretative 

Structural Modelling (ISM). Tahapan analisis 

rantai pasok ekspor domba dengan pendekatan 

ISM berdasarkan [8] adalah sebagai berikut:  

 Identifikasi Elemen dan Sub-Elemen 3.6.1.

Program perencanaan dipecah menjadi 

beberapa elemen, yang kemudian dibagi lagi ke 

dalam sub-elemen. Untuk menjawab tujuan 

penelitian, peneliti menguraikan beberapa 

elemen beserta sub-elemen tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Elemen dan Sub-Elemen 

Kode Elemen Sub-Elemen 

Kebutuhan 

Rantai Pasok 
1 

Pasokan daun tembakau 

berkualitas 

 
2 

Kebutuhan tenaga kerja 

kompeten dalam pengolahan 

limbah 

 
3 

Tambahan modal untuk 

pengolahan limbah cerutu 

 
4 

Peningkatan pendapatan bagi 

pelaku dalam rantai pasok 

limbah cerutu 

 
5 

Pemenuhan kuota produksi 

diversifikasi produk (thumb 

kretek, dll.) 

 
6 

Tambahan teknologi 

pengolahan limbah cerutu 

 
7 

Kebutuhan pengembangan 

diversifikasi produk berbasis 

limbah 

Hambatan 1 Kurangnya pasokan daun 

Kode Elemen Sub-Elemen 

Utama tembakau berkualitas 

 
2 

Kurangnya pembinaan tenaga 

kerja dalam pengolahan limbah 

 
3 

Keterbatasan modal untuk 

investasi dalam teknologi 

pengolahan 

 
4 

Keterbatasan teknologi 

pengolahan limbah menjadi 

produk bernilai tambah 

 
5 

Lamanya proses perizinan dan 

sertifikasi ekspor produk baru 

 
6 

Kurangnya transparansi dalam 

rantai pasok 

 
7 

Kurangnya pembinaan terhadap 

petani tembakau 

 
8 

Tidak adanya teknologi mandiri 

untuk pengolahan limbah cerutu 

 
9 

9. Ekonomi petani tembakau 

yang kurang stabil 

Lembaga 

Rantai Pasok 
1 

Pemasok daun tembakau (petani 

tembakau) 

 
2 

CV Dwipa Nusantara Tobacco 

(produsen utama) 

 
3 

Pemasok bahan tambahan 

pengolahan thumb kretek 

 
4 Perusahaan transportasi 

 
5 Petani tembakau sebagai mitra 

 
6 Dinas Perkebunan dan Pertanian 

 
7 Lembaga perbankan/Finansial 

 
8 

Lembaga penelitian/Universitas 

pengembangan teknologi 

 
9 

Pemerintah (untuk regulasi dan 

perizinan) 

 
10 

Investor untuk pendanaan 

pengembangan produk baru 

 Hubungan Kontekstual 3.6.2.

Sebuah hubungan kontekstual antar sub-

elemen dibentuk sesuai dengan tujuan 

pemodelan yang ingin dicapai [9]. 

 Structural Self-Interaction Matrix(SSIM) 3.6.3.

Matriks ini menggambarkan persepsi 

responden terhadap hubungan antar sub-elemen 

yang ditargetkan [8]. Empat simbol digunakan 

untuk menunjukkan jenis hubungan yang ada 
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antara dua sub-elemen dalam sistem yang 

dipertimbangkan, yaitu: 
V : Jika elemen i mempengaruhi elemen j, namun 

elemen j tidak mempengaruhi elemen i. 

A : Jika elemen j mempengaruhi elemen i, namun 

elemen i tidak mempengaruhi elemen j. 

X: Menunjukkan bahwa elemen i dan j saling 

mempengaruhi, di mana interaksi antara elemen i dan j 

terjadi. Elemen i mempengaruhi elemen j, dan sebaliknya, 

elemen j juga mempengaruhi elemen i. 

O: Menunjukkan bahwa elemen i dan j tidak saling 

mempengaruhi (tidak berkaitan). Elemen i tidak 

mempengaruhi elemen j, dan elemen j juga tidak 

mempengaruhi elemen i. 

Tabel 2. Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

j 

i  
E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 

E1         

E2         

E3         

E4         

E5         

E6         

E7         

E8         

 Reachibility Matrix (RM) 3.6.4.

Sebuah RM yang telah disiapkan 

kemudian mengonversi simbol-simbol SSIM 

menjadi matriks biner. Aturan konversi berikut 

diterapkan: 

a. Jika hubungan antara elemen i dan j = V dalam 

SSIM, maka elemen (i,j) = 1 dan elemen (j,i) = 0 dalam 

RM. 

b. Jika hubungan antara elemen i dan j = A dalam 

SSIM, maka elemen (i,j) = 0 dan elemen (j,i) = 1 dalam 

RM. 

c. Jika hubungan antara elemen i dan j = X dalam 

SSIM, maka elemen (i,j) = 1 dan elemen (j,i) = 1 dalam 

RM. 

d. Jika hubungan antara elemen i dan j = O dalam 

SSIM, maka elemen (i,j) = 0 dan elemen (j,i) = 0 dalam 

RM. 

Tabel 3. Reachibility Matrix (RM) 

J 

i  
E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 

E1         

E2         

E3         

E4         

E5         

E6         

E7         

E8         

Matriks tersebut kemudian dikoreksi lebih 

lanjut hingga menjadi matriks tertutup yang 

memenuhi aturan transitivitas [8]. Setelah 

kaidah transitivitas terpenuhi, maka akan 

terbentuk Reachability Matrix Final. 

Tabel 4. Reachibility Matrix Final 

j 

i  
E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 DP 

E1          

E2          

E3          

E4          

E5          

E6          

E7          

E8          

D          

Keterangan : 

DP = Driver Power 

R = Rangking  

L = Level  

D = Dependence 

 Matriks Cannonical 3.6.5.

Analisis dalam Interpretative Structural 

Modelling (ISM) digunakan untuk menganalisis 

Driver Power dan Dependence dari suatu sub-

elemen [14]. Pengelompokan sub-elemen dalam 

level yang sama membantu dalam 

mengembangkan matriks ini. 

Klasifikasi sub-elemen mengacu pada 

hasil pengolahan dari Reachability Matrix (RM) 

yang telah memenuhi aturan transitivitas [8]. 

Dari pengolahan tersebut, diperoleh nilai Driver 

Power (DP) dan nilai Dependence (D) untuk 

menentukan klasifikasi sub-elemen. Secara 

umum, klasifikasi sub-elemen dibagi menjadi 

empat sektor, yaitu: 

a. Sektor 1. Autonomous: Variabel di 

sektor ini umumnya tidak berkaitan dengan 

sistem dan mungkin memiliki hubungan kecil, 

meskipun hubungan tersebut bisa jadi cukup 

kuat. 

b. Sektor 2. Dependent: Merupakan 

variabel yang memiliki kekuatan penggerak 

yang lemah namun sangat bergantung. Variabel 

ini umumnya merupakan variabel bebas. 

c. Sektor 3. Linkage: Merupakan variabel 

yang kuat dalam menggerakkan dan sangat 

bergantung. Variabel dalam sektor ini perlu 

dikaji dengan hati-hati karena hubungan antar 

variabel tidak stabil. 
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Artinya, setiap tindakan pada variabel 

tersebut akan berdampak pada variabel 

lainnya, dan umpan balik pengaruhnya 

dapat memperbesar dampak tersebut. 

d. Sektor 4. Independent: Merupakan 

variabel dengan kekuatan penggerak yang kuat 

tetapi bergantung lemah. Variabel pada sektor 

ini adalah bagian yang tersisa dari sistem dan 

disebut sebagai variabel bebas. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Matriks Canonical 

 Pengembangan Digraph (directed 3.6.6.

graph)  

Hubungan antara elemen i dan j akan 

ditunjukkan oleh tanda panah (arrow) yang 

menunjuk dari i ke j. Grafik  ini disebut 

Digraph (directed graph). Sebuah gambar yang 

menunjukkan posisi antara subelemen [14]. 

Hubungan antara subelemen dan pengaruhnya 

terhadap sub elemen lain ditampilkan secara 

terstruktur dalam sebuah diagram struktur. 

Selanjutnya deskripsi elemen atau tujuan-tujuan 

strategis yang ditulis dalam Digraph disebut 

ISM (Interpretative Structural Modelling). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pengembangan Digraph (directed 

graph) 

 Interpretive Structural Modelling (ISM)  3.6.7.

ISM dihasilkan dengan memindahkan 

semua elemen beserta deskripsi sub-elemen 

yang relevan. Dengan demikian, ISM 

memberikan pemahaman yang sangat jelas 

tentang elemen-elemen dalam sistem dan 

hubungan di antara mereka. 

 Pembahasan 4.

Rancang Bangun Model Sistem Rantai 

Pasok Agroindustri Limbah Cerutu yang 

Berkelanjutan Pada CV Dwipa Nusantara 

Tobacco Jember 

4.1. Hubungan antar Sub Elemen Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

(depth interview) dan diskusi dengan pakar 

mengenai kebutuhan rantai pasok eksor limbah 

cerutu, terdapat 3 elemen yang diidentifikasi 

yaitu elemen kebutuhan, elemen 

hambatan/kendala utama dan elemen 

kelembagaan. Pada elemen kebutuhan terdapat 

7 sub elemen, diantaranya sebagai berikut : 

a. (E1) Pasokan limbah cerutu 

b. (E2) Kebutuhan SDM petani 

tembakau yang kompeten 

c. (E3) Tambahan Modal 

d. (E4) Peningkatan pendapatan pelaku 

dalam rantai pasok 

e. (E5) Pemenuhan kuota ekspor 

f. (E6) Tambahan kapasitas teknologi 

(blending) 

g. (E7) Kebutuhan pengembangbiakan 

(breeding) 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

(depth interview) dan diskusi dengan pakar 

mengenai kebutuhan rantai pasok ekspor rokok 

SKT Limbah Cerutu, terdapat tiga elemen 

utama yang diidentifikasi: 

 Elemen Kebutuhan   4.1.2.

Pada elemen ini, terdapat 7 sub elemen 

yang dibutuhkan untuk mendukung rantai pasok 

ekspor rokok SKT Limbah Cerutu, yaitu
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a. (E1) Kualitas Bahan Baku  

Kebutuhan akan bahan baku cerutu yang 

berkualitas tinggi untuk menghasilkan produk 

ekspor yang memenuhi standar internasional. 

b. (E2)Volume Pasokan yang Stabil 

Konsistensi dalam penyediaan bahan baku 

untuk memenuhi permintaan pasar secara 

berkelanjutan. 

c. (E3) Tenaga Kerja Terampil 

Kebutuhan akan tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan khusus dalam 

memproduksi rokok SKT Limbah Cerutu. 

d. (E4) Fasilitas Produksi yang Memadai 

Peningkatan kapasitas produksi melalui 

pengadaan fasilitas dan teknologi modern. 

e. (E5) Akses ke Pasar Ekspor 

Diperlukan strategi yang lebih baik untuk 

membuka dan memperluas akses ke pasar 

internasional. 

f. (E6) Sertifikasi dan Standar Kualitas 

Perlu memenuhi sertifikasi dan standar 

yang dipersyaratkan oleh negara tujuan ekspor. 

g. (E7) Pembiayaan dan Investasi 

Kebutuhan akan dukungan pembiayaan 

dan investasi untuk memperkuat operasional 

dan kapasitas produksi. 

 Elemen Hambatan/Kendala Utama   4.1.3.

Elemen ini mencakup faktor-faktor yang 

menjadi kendala dalam rantai pasok, seperti 

regulasi ekspor yang ketat, fluktuasi harga 

bahan baku, keterbatasan infrastruktur logistik, 

dan biaya transportasi yang tinggi. 

 Elemen Kelembagaan   4.1.4.

Elemen ini berkaitan dengan peran 

pemerintah, asosiasi industri, dan lembaga 

terkait lainnya yang dapat membantu 

mendukung pengembangan dan keberlanjutan 

rantai pasok ekspor. Ini termasuk regulasi, 

kebijakan insentif, serta program pelatihan dan 

pendampingan bagi produsen. 

Dengan mengidentifikasi ketiga elemen 

ini, diharapkan rantai pasok ekspor rokok SKT 

Limbah Cerutu dapat ditingkatkan sehingga 

lebih efisien dan kompetitif di pasar global. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi dari 

tiga pakar terhadap hubungan kontekstual antar 

sub elemen kebutuhan yang menghasilkan 

matriks Structural Self Interaction Matrix 

(SSIM) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Structural Self Interaction Matrix 

(SSIM) Elemen Kebutuhan 

Tahapan selanjutnya setelah diketahui 

hasil Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

kemudian dikonveksi biner dengan mengubah 

simbol yang mempunyai hubungan 

mempengaruhi menjadi angka 1 dan tidak 

mempengaruhi menjadi angka 0 pada 

Reachibility Matrix (RM) dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Reachibility Matrix (RM) Awal 

Elemen Kebutuhan 

Selanjutnya setelah dikonversi biner, 

Reachibility Matrix (RM) awal akan di periksa 

transitivity rule-nya sehingga membentuk 

matriks yang tertutup. Untuk memeriksa 

transitivity sel-sel yang memilki nilai 0 

diperiksa, apakah telah memenuhi aturan 

transitivity seperti pada penjelasan berikut : 
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a. Sub-elemen E1 awalnya bernilai 0 

terhadap E2, tetapi setelah diperiksa, nilainya 

menjadi 1 karena E1 mempengaruhi E6, yang 

kemudian mempengaruhi E2. 

b. Sub-elemen E1 terhadap E7 juga 

berubah dari 0 menjadi 1, melalui pengaruh E1 

ke E2 yang mempengaruhi E7.   

c. E2 mempengaruhi E4 melalui E7, 

sehingga nilainya berubah menjadi 1.   

d. E2 terhadap E5 berubah menjadi 1 

karena pengaruh E2 ke E7, yang mempengaruhi 

E5.  

e. E2 terhadap E6 bernilai 1 karena E2 

mempengaruhi E7 yang mempengaruhi E6.   

f. E6 mempengaruhi E7 melalui E2, 

sehingga nilainya berubah menjadi 1.   

g. E7 terhadap E2 berubah menjadi 1 

karena pengaruh dari E7 ke E6.   

h. E7 juga mempengaruhi E6 melalui E2, 

sehingga nilainya menjadi 1. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan transitivity 

rule-nya, sehingga diperoleh Reachibility 

Matrix Final sebagai berikut: 

Tabel 5. Reachibility Matrix Final Elemen 

Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dep = Dependent, Drv = Driver Power 

Dari hasil Reachibility Matrix Final 

selanjutnya adalah Matriks Cannonical yang 

dibuat berdasarkan data Driver Power (DP) dan 

Dependence (D). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Matrik Cannonical Elemen 

Kebutuhan 

Terdapat empat sektor dalam matriks 

Canonical: Autonomous, Dependent, Linkage, 

dan Independent, yang mengklarifikasi sub 

elemen. Kebutuhan modal (E3) berada di sektor 

Independent, memiliki daya dorong kuat dan 

ketergantungan lemah. Sub elemen Kualitas 

Bahan Baku (E1), Volume Pasokan yang Stabil 

(E2), Sertifikasi dan Standar Kualitas (E6), dan 

Pembiayaan dan Investasi (E7) berada di sektor 

Linkage, dengan daya dorong dan 

ketergantungan tinggi. Sektor Dependent 

mencakup Akses ke Pasar Ekspor (E5) dan 

Fasilitas Produksi yang Memadai (E4), yang 

memiliki daya pengaruh rendah tetapi 

ketergantungan tinggi. Tahap selanjutnya adalah 

menyusun sub elemen ke dalam hierarki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Struktur Hierarki Elemen 

Kebutuhan

Level 1 

Level 2 

Level 3 

Level 4 

(E4) Fasilitas Produksi yang Memadai 

 

(E5) Akses ke Pasar Ekspor ekspor 
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4.2. Hubungan antar Sub Elemen Hambatan 

(Kendala) Rantai Pasok Ekspor Agroindustri 

Limbah Cerutu 

Hambatan rantai pasok yang diperoleh 

dari hasil depth interview mengenai rantai pasok 

ekspor Agroindustri Limbah Cerutu di CV. 

Dwipa Nusantara Tobacco Jember, berdasarkan 

hasil depth interview terdapat 9 sub elemen 

yang menjadi hambatan dalam rantai pasok 

ekspor agroindustri limbah cerutu. Berikut 

penjelasan mengenai 9 sub elemen hambatan 

tersebut : 

Berdasarkan hasil depth interview 

mengenai rantai pasok ekspor agroindustri 

limbah cerutu di CV. Dwipa Nusantara Tobacco 

Jember, berikut adalah 9 sub elemen hambatan 

yang diidentifikasi: 

a. (E1) Fluktuasi Harga Bahan Baku  : 

Harga bahan baku sering berubah, 

mempengaruhi biaya produksi dan 

ketidakstabilan pasokan. 

b. (E2) Keterbatasan Ketersediaan Bahan 

Baku : Sulitnya mendapatkan bahan baku 

berkualitas dalam jumlah yang cukup, terutama 

saat permintaan tinggi.  

c. (E3) Kualitas Bahan Baku yang Tidak 

Konsisten : Variasi kualitas bahan baku 

mempengaruhi kualitas produk akhir, 

menurunkan daya saing di pasar ekspor. 

d. (E4) Hambatan Logistik dan 

Transportasi : Infrastruktur transportasi yang 

tidak memadai menyebabkan keterlambatan 

pengiriman dan peningkatan biaya logistik. 

e. (E5) Biaya Transportasi yang Tinggi  ; 

Biaya pengiriman internasional yang tinggi 

mempengaruhi harga akhir produk di pasar 

ekspor. 

f. (E6) Regulasi Ekspor yang Kompleks  : 

Persyaratan dan prosedur ekspor yang rumit 

memperpanjang proses pengiriman produk ke 

luar negeri. 

g. (E7) Kurangnya Akses ke Pembiayaan : 

Kesulitan memperoleh dukungan finansial 

menghambat peningkatan produksi dan ekspansi 

pasar. 

h. (E8) Kurangnya Teknologi Produksi 

Modern : Penggunaan teknologi yang masih 

terbatas mengakibatkan rendahnya efisiensi dan 

kualitas produksi. 

i. (E9) Minimnya Sertifikasi Internasional 

: Tidak adanya sertifikasi yang diakui secara 

global membuat produk sulit bersaing di pasar 

internasional.  

Hambatan-hambatan ini secara signifikan 

mempengaruhi efisiensi dan keberlanjutan 

rantai pasok ekspor agroindustri limbah cerutu. 

Selanjutnya 9 sub elemen yang menjadi 

hambatan atau kendala dalam rantai pasok 

ekspor limbah cerutu tersebut akan di analisa 

hubungan kontekstual antar sub elemennya. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan tiga pakar 

terhadap hubungan kontekstual antar sub 

elemen kendala menghasilkan matrik SSIM 

(Structural Self Interaction Matrix) adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Matrik SSIM Elemen 

Hambatan/Kendala 

Berikutnya setelah diketahui hasil 

Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

kemudian dikonveksi biner dengan mengubah 

simbol yang mempunyai hubungan 

mempengaruhi menjadi angka 1 dan tidak 

mempengaruhi menjadi angka 0 pada 

Reachibility Matrix (RM) dan diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Reachibility Matrix (RM)  Awal 

Elemen Hambatan/Kendala 

Setelah dikonversi menjadi biner, 

Reachibility Matrix (RM) awal diperiksa 
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dengan aturan transitivity untuk membentuk 

matriks tertutup. Sel-sel dengan nilai 0 diperiksa 

apakah memenuhi aturan transitivity. Sebagai 

contoh, pada sub-elemen E1 ke E4, yang 

awalnya bernilai 0, setelah diperiksa menjadi 1 

karena E1 dapat mempengaruhi E7, dan E7 

mempengaruhi E4. Proses serupa dilakukan 

pada sub-elemen lain seperti E3 ke E2, E5 ke 

E6, dan sebagainya, hingga seluruh elemen 

diperiksa. Hasilnya adalah matriks RM final 

yang telah memenuhi aturan transitivity. 

Tabel 6. Reachibility Matrix Final Elemen 

Hambatan/Kendala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dep = Dependent, Drv = Driver Power 

Dari hasil Reachibility Matrix Final selanjutnya 

adalah Matriks Cannonical yang dibuat 

berdasarkan data Driver Power (DP) dan 

Dependence (D). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Matrix Cannonical Elemen 

Hambatan/Kendala 

Terdapat empat sektor pada matrik 

Cannonical ini yang digunakan untuk 

mengklarifikasikan sub elemen, yaitu sektor 1; 

Autonomous, sektor 2; Dependent, sektor 

3;Linkage, sektor 4;Independent. Berdasarkan 

gambar 4.8 dapat diketahui klarifikasi sub 

elemen nya bahwa lamanya proses biaya 

transportasi yang tinggi (E5), kualitas bahan 

baku yang tidak konsisten (E3), fluktuasi harga 

bahan baku (E1) dan regulasi ekspor yang 

kompleks (E6) berada di sektor Independent 

menjadi faktor yang mempunyai daya 

pendorong kuat dan ketergantungan lemah 

terhadap kebutuhan lain. 

 Sedangkan pada sub elemen (E8) yaitu 

kurangnya teknologi produksi modern berada 

pada sektor linkage. Pada sektor linkage 

mempunyai daya dorong yang kuat namun daya 

ketergantungan terhadap sektor lain juga kuat. 

Pada sektor Dependent terdapat sub elemen 

hambatan logistik dan transportasi (E4), 

kurangnya akses ke pembiayaan (E7), 

minimnya sertifikasi internasional (E9) dan 

keterbatasan ketersediaan bahan baku (E2). 

Pada sektor Dependent ini sub elemen memiliki 

kekuatan mempengaruhi rendah dan 

ketergantungan tinggi. Tahap selanjutnya 

setelah di ketahui klarifikasi sub elemen 

berdasarkan 4 sektor (Independent, Linkage, 

Dependent, dan Autonomous) yaitu menyusun 

sub elemen ke dalam struktur hierarki sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Struktur Hierarki Elemen 

Hambatan/Kendala 

Gambar 10 menampilkan Struktur 

Hierarki Elemen Hambatan/Kendala yang 
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terdiri dari beberapa tingkatan yang saling 

terkait. Pada Level 1, masalah utama adalah 

keterbatasan ketersediaan bahan baku (E2), 

yang menjadi akar dari berbagai kendala 

lainnya. Pada Level 3, hambatan logistik dalam 

transportasi dan kurangnya akses pembiayaan 

(E7) muncul sebagai tantangan signifikan yang 

memperlambat operasional.  

Di Level 5, terdapat masalah fluktuasi 

harga bahan baku (E1) yang mempengaruhi 

stabilitas biaya, serta regulasi ekspor yang 

kompleks (E6) yang menghambat kelancaran 

distribusi bahan atau produk ke luar negeri. 

Pada Level 6, kualitas bahan baku yang tidak 

konsisten (E3) menjadi perhatian penting karena 

dapat mempengaruhi kualitas produk akhir.  

Level 7 menunjukkan kendala yang lebih 

terperinci dan spesifik, memberikan gambaran 

bahwa setiap hambatan di level atas memiliki 

implikasi yang lebih dalam dan mempengaruhi 

level berikutnya. Hierarki ini membantu dalam 

memahami prioritas penyelesaian kendala 

secara sistematis. 

4.3. Hubungan antar Sub Elemen 

Kelembagaan yang terlibat dalam rantai pasok 

ekspor limbah cerutu di CV.Dwipa Nusantara 

Tobacco Jember 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

(depth interview) dan diskusi dengan pakar, 

terdapat 10 sub elemen yang terlibat dalam 

rantai pasok Limbah cerutu di CV.Dwipa 

Nusantara Tobacco Jember. Berikut penjelasan 

dari tiap-tiap sub elemen kelembagaan : 

a.  (E1) Produsen Limbah Cerutu 

Produsen limbah cerutu adalah entitas 

yang memproduksi cerutu dan menghasilkan 

limbah dari proses tersebut. Limbah cerutu ini 

merupakan bahan baku utama yang akan diolah 

lebih lanjut. Kualitas dan kuantitas limbah yang 

dihasilkan oleh produsen sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses pengolahan dan produk 

akhir yang akan diekspor. 

b. (E2) Pengolah Limbah 

Pengolah limbah bertanggung jawab 

untuk mengolah limbah cerutu menjadi produk 

yang siap dipasarkan. Mereka menggunakan 

berbagai teknik dan proses untuk mengubah 

limbah menjadi produk bernilai tambah. 

Pengolah limbah perlu memastikan bahwa 

produk yang dihasilkan memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan oleh pasar 

internasional. 

c. (E3) Pemasok Bahan Baku 

Pemasok bahan baku menyediakan bahan 

tambahan yang diperlukan dalam proses 

pengolahan limbah cerutu. Pemasok ini penting 

untuk menjaga kelancaran produksi dan 

memastikan bahwa pengolah limbah memiliki 

akses ke bahan yang berkualitas. Hubungan 

yang baik antara pengolah dan pemasok sangat 

penting untuk memastikan proses pengolahan 

berjalan efisien. 

d. (E4) Exportir 

Exportir adalah pihak yang bertanggung 

jawab untuk mengekspor produk akhir ke pasar 

internasional. Mereka mengatur semua aspek 

terkait ekspor, mulai dari dokumentasi hingga 

pengiriman produk. Exportir harus memastikan 

bahwa produk yang diekspor memenuhi semua 

regulasi dan persyaratan yang berlaku di negara 

tujuan. 

e. (E5) Regulator/Pemerintah 

Regulator atau pemerintah memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengawasi dan 

mengatur praktik ekspor. Mereka menetapkan 

kebijakan dan regulasi yang harus diikuti oleh 

semua sub elemen dalam rantai pasok. Regulasi 

ini mencakup standar lingkungan, kesehatan, 

dan izin yang diperlukan untuk kegiatan ekspor. 

f. (E6) Pihak Logistik 

Pihak logistik mengelola proses 

transportasi dan penyimpanan produk untuk 

ekspor. Mereka bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa produk sampai ke tujuan 

dengan aman dan tepat waktu. Pihak logistik 

bekerja sama dengan eksportir untuk 

merencanakan rute pengiriman dan mengatur 

semua kebutuhan logistik terkait. 

g. (E7) Konsumen Internasional 

Konsumen internasional adalah pihak 

yang membeli dan menggunakan produk limbah 

cerutu yang diekspor. Preferensi dan kebutuhan 

konsumen ini dapat memengaruhi keputusan 
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produk yang akan diekspor oleh eksportir. 

Memahami tren pasar dan kebutuhan konsumen 

sangat penting untuk keberhasilan ekspor. 

h. (E8) Asosiasi Industri 

Asosiasi industri mewakili kepentingan 

para pelaku industri dalam sektor limbah cerutu. 

Mereka menyediakan dukungan, informasi, dan 

pelatihan kepada anggotanya. Asosiasi ini juga 

dapat berperan sebagai penghubung antara 

anggota dengan pemerintah dan lembaga lain 

untuk mengadvokasi kebijakan yang 

menguntungkan bagi industri. 

i. (E9) Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

Lembaga penelitian dan pengembangan 

berfokus pada inovasi dan peningkatan proses 

pengolahan limbah cerutu. Mereka melakukan 

penelitian untuk menemukan cara baru yang 

lebih efisien dalam mengolah limbah serta 

meningkatkan kualitas produk. Kerja sama 

antara lembaga penelitian dan pengolah sangat 

penting untuk menerapkan teknologi terbaru. 

j. (E10) Masyarakat Lokal 

Masyarakat lokal adalah komunitas yang 

berada di sekitar CV. Dwipa Nusantara 

Tobacco. Mereka berperan sebagai sumber 

tenaga kerja dan dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas perusahaan dalam hal lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. Keterlibatan masyarakat 

lokal dalam proses produksi dapat memberikan 

dampak positif, seperti peningkatan pendapatan 

dan kesempatan kerja, tetapi juga bisa 

menimbulkan tantangan jika tidak dikelola 

dengan baik.Berdasarkan hasil penelitian dan 

diskusi dari tiga pakar terhadap hubungan 

kontekstual antar sub elemen kebutuhan yang 

menghasilkan matriks Structural Self Interaction 

Matrix (SSIM) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Structural Self Interaction Matrix 

Elemen Kelembagaan 

Tahapan selanjutnya setelah diketahui 

hasil Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

kemudian dikonveksi biner dengan mengubah 

simbol yang mempunyai hubungan 

mempengaruhi menjadi angka 1 dan tidak 

mempengaruhi menjadi angka 0 pada 

Reachibility Matrix (RM) dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Reachibility Awal Elemen 

Kelembagaan 

Tahapan berikutnya setelah dikonversi 

biner, Reachibility Matrix (RM) awal akan di 

periksa transitivity rule-nya sehingga 

membentuk matriks yang tertutup. Untuk 

memeriksa transitivity sel-sel yang memilki 

nilai 0 diperiksa, apakah telah memenuhi aturan 

transitivity seperti pada penjelasan berikut : 

Berikut adalah ringkasan dari penjelasan 

mengenai pengaruh antar sub elemen 

kelembagaan yang mengalami perubahan nilai 

setelah pemeriksaan transitivity rule: 

a. Sub elemen E1 mempengaruhi E4, E6, 

E8, dan E9, yang sebelumnya memiliki 

nilai 0, menjadi 1 karena adanya pengaruh 

langsung dan tidak langsung melalui sub 

elemen E6 dan E9. 

b. Sub elemen E2 dapat mempengaruhi E6, 

E8, dan E10, sebelumnya bernilai 0, 

menjadi 1 melalui pengaruh sub elemen 

E9, E5, dan E7. 

c. Sub elemen E6 juga berpengaruh terhadap 

E3, E4, E8, E9, dan E10, yang 

sebelumnya bernilai 0, kini bernilai 1, 

karena adanya pengaruh sub elemen E5 

dan E9. 

d. Sub elemen E7 berperan dalam 

mempengaruhi E2, E4, E6, dan E8, yang 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
                Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

192 

sebelumnya bernilai 0, menjadi 1, melalui 

pengaruh sub elemen E9 dan E6. 

e. Sub elemen E9 mampu mempengaruhi E4 

dan E8, dari nilai 0 menjadi 1, melalui 

pengaruh sub elemen E6 dan E5. 

f. Sub elemen E10 dapat mempengaruhi E4, 

E6, E8, dan E9, yang sebelumnya 0, kini 

menjadi 1, melalui pengaruh sub elemen 

E2.  

Secara keseluruhan, proses pemeriksaan 

transitivity menunjukkan adanya jaringan 

pengaruh yang saling terkait di antara sub 

elemen dalam rantai pasok ini. 

Dari hasil pemeriksaan atas transitivity 

rule-nya diperoleh Reachibility Matrix Final 

sebagai berikut : 

Tabel 7. Reachibility Matrix Final Elemen 

Kelembagaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ep = Dependent, Drv = Driver Power 

Dari hasil Reachibility Matrix Final yang 

sudah melewati tahap interpretasi tersebut 

memunculkan sebuah Matriks Cannonical 

kelembagaan rantai pasok ekspor domba di 

CV.Dwipa Nusantara Tobacco Jember yang 

dibuat berdasarkan data Driver Power (DP) dan 

Dependence (D). Seperti pada gambar 13 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Matrix Cannonical Elemen 

Kelembagaan 

Dalam matriks Canonical, terdapat empat 

sektor yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan sub-elemen, yaitu sektor 1 

(Autonomous), sektor 2 (Dependent), sektor 3 

(Linkage), dan sektor 4 (Independent). 

Berdasarkan gambar 4.11, konsumen 

internasional (E7) termasuk dalam sektor 

Independent, berfungsi sebagai pembeli dan 

pengguna produk limbah cerutu yang diekspor. 

Di sisi lain, produsen limbah cerutu (E1), CV. 

Dwipa Nusantara Tobacco (E2), pihak logistik 

(E6), lembaga penelitian dan pengembangan 

(E9), serta masyarakat lokal (E10) tergolong 

dalam sektor Linkage, yang menunjukkan 

adanya pengaruh dan ketergantungan yang 

tinggi antara satu sama lain. Sementara itu, sub-

elemen regulator atau pemerintah (E5), 

eksportir (E4), pemasok bahan baku (E3), dan 

asosiasi industri (E8) berada dalam sektor 

Dependent. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

memiliki kekuatan pengaruh yang rendah 

namun ketergantungan yang tinggi terhadap 

elemen-elemen lainnya.  

Tahapan selanjutnya dari matriks 

Canonical adalah mengetahui diagram model 

struktural kelembagaan rantai pasok ekspor 

domba di CV. Dwipa Nusantara Tobacco 

Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 14.  

Gambar 15. Struktur Hierarki Elemen Lembaga 
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4.4. Pembahasan Hubungan Antar Sub 

Elemen Kebutuhan 

Dalam analisis rantai pasok ekspor limbah 

cerutu, terdapat tiga elemen utama yang 

berperan penting: kebutuhan, hambatan, dan 

kelembagaan. Elemen kebutuhan terdiri dari 

tujuh sub elemen yang saling terkait, yang 

mencakup pasokan limbah cerutu, kebutuhan 

sumber daya manusia, tambahan modal, 

peningkatan pendapatan pelaku, pemenuhan 

kuota ekspor, kapasitas teknologi, dan 

pengembangbiakan. Kualitas bahan baku (E1) 

dan stabilitas pasokan (E2) menjadi fondasi 

yang krusial bagi semua sub elemen, karena 

keduanya mempengaruhi keberhasilan dalam 

memenuhi permintaan pasar. Selain itu, 

dukungan terhadap pembiayaan (E7) dan 

tambahan modal (E3) sangat penting untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan daya 

saing. 

Analisis melalui Structural Self 

Interaction Matrix (SSIM) menunjukkan 

hubungan yang kompleks antara sub elemen. 

Misalnya, E1 mempengaruhi E6 yang 

berhubungan dengan peningkatan kapasitas 

teknologi, sedangkan E2 terkait erat dengan E4 

(fasilitas produksi) dan E5 (akses pasar ekspor). 

Penilaian ini membantu dalam merumuskan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi 

rantai pasok, dengan penekanan pada interaksi 

antara elemen-elemen kunci dalam memenuhi 

standar ekspor internasional. 

 Kesimpulan 5.

Berdasarkan analisis hubungan antar sub-

elemen kebutuhan dalam rantai pasok ekspor 

limbah cerutu, teridentifikasi tujuh sub-elemen 

utama: kualitas bahan baku, volume pasokan 

stabil, tenaga kerja terampil, fasilitas produksi 

memadai, akses pasar ekspor, sertifikasi dan 

standar kualitas, serta pembiayaan dan investasi. 

Hasil wawancara mendalam dan diskusi dengan 

pakar menggunakan metode Structural Self 

Interaction Matrix (SSIM) menunjukkan adanya 

keterkaitan antar sub-elemen. 

Hasil konversi biner dan penerapan 

transitivity rule pada Reachibility Matrix (RM), 

ditemukan bahwa beberapa sub-elemen seperti 

pasokan limbah cerutu (E1) dan pembiayaan 

(E3) memiliki pengaruh kuat terhadap elemen 

lain, sementara elemen seperti akses pasar 

ekspor (E5) lebih tergantung pada sub-elemen 

lainnya. Matriks Canonical mengklasifikasikan 

sub-elemen dalam empat sektor: Independent, 

Linkage, Dependent, dan Autonomous, yang 

membantu memetakan interaksi antar elemen. 

Sub-elemen kebutuhan modal (E3) berada di 

sektor Independent, menunjukkan peran 

strategisnya dalam mendorong elemen lain. 

Penelitian ini memberikan pemahaman lebih 

mendalam mengenai prioritas pengembangan 

rantai pasok dan peningkatan efisiensi ekspor 

produk.  
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